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SUMMARY

ELIKA PITRIANI. Ovari Maturation of Bronze Featherback (Notopterus notopterus,
Pallas 1769) Injected with Pregnant Mare Serum Gonadotropin (Sepervised by
MUSLIM).

The population of bronze featherback (Notopterus notopterus) in the wild
has declined, if it continues to occur, it will lead to the extinction of this species.
The study aims to induce the maturity of N. notopterus ovaries hormonally using
pregnant mare serum gonadotropin (PMSG). The research method used a
completely randomized design consisting of 4 PMSG dose treatments, namely 0
mL kg? (control), 1.0; 1.25, and 1.5 mL kg™ fish, repeated 3 times for all
treatment. PMSG was injected done intramuscularly only once. The body weight
of N. notopterus used ranged from 50 to 55 g, and the total length ranged from 20
to 25 cm. Sampling was conducted on days 3, 6, and 9 after injection, with one
fish in each treatment. Blood of fish was taken for measurement of cholesterol
levels. Fish were dissected for calculation of ovi-somatic index, hepato-somatic
index, fecundity, oocyte diameter, and determination of ovarian maturity level.
The results showed that PMSG injection affects the development of N. notopterus
ovaries. PMSG injection dose of 1.5 mL kg™ fish was the best treatment with an
ovi-somatic index of 17.29%, hepato-somatic index of 0.37%, oocyte diameter
ranging from 3.1 to 4.0 mm, fecundity of 378 eggs, cholesterol levels of 180 ml L
L and ovarian maturity level reaching stage V (Mature). PMSG dose of 1.5 mL kg
Lis the best dose for N. notopterus ovary maturity.

Key words: cholesterol level, fecundity, hepato-somatic index, oocyte diameter,
ovi-somatic index, oocyte maturity level.



RINGKASAN

ELIKA PITRIANI. Pematangan Ovari Ikan Putak (Notopterus notopterus, Pallas
1769) Diinjeksi Dengan Pregnant Mare Serum Gonadotropin (Dibimbing oleh
MUSLIM).

Populasi ikan putak (Notopterus notopterus) di alam liar sudah menurun,
jika terus terjadi menyebabkan punahnya spesies ini. Penelitian bertujuan
menginduksi kematangan ovari N. notopterus secara hormonal menggunakan
pregnant mare serum gonadotropin (PMSG). Metode penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap terdiri dari 4 perlakuan, dosis PMSG yaitu 0 mL kg*
(kontrol), 1,0; 1,25, dan 1,5 mL kg?' ikan, masing-masing diulang 3 Kali.
Penginjeksian PMSG dilakukan secara intramuscular hanya satu kali. Bobot
tubuh N. notopterus yang digunakan berkisar 50 sampai 55 g, dan panjang total
berkisar 20 sampai 25 cm. Sampling dilakukan pada hari ke-3, 6, dan 9 setelah
diinjeksi, diambil satu ikan pada masing-masing perlakuan. Darah ikan diambil
untuk pengukuran kadar kolestrol. Ikan dibedah untuk perhitungan indeks ovi-
somatik, indeks hepato-somatik, fekunditas, diameter oosit, dan penentuan tingkat
kematangan ovari. Hasil penelitian menunjukan bahwa injeksi PMSG
berpengaruh terhadap perkembangan ovari N. notopterus. Injeksi PMSG dosis 1,5
mL kg? ikan merupakan perlakuan terbaik dengan indeks ovi-somatik sebesar
17,29%, indeks hepato-somatik sebesar 0,37%, diameter oosit berkisar 3,1 sampai
4,0 mm, fekunditas sebanyak 378 telur, kadar kolesterol 180 ml L™ dan tingkat
kematangan ovari mencapai tahap V (Mature)). Dosis PMSG 1,5 mL kg? adalah
dosis terbaik terhadap kematangan ovari N. Notopterus.

Kata kunci: diameter oosit, fekunditas, indeks hepato-somatik, indeks ovi-
somatik, kadar kolesterol, tingkat kematangan oosit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan putak (Notopterus notopterus, Pallas 1769) merupakan salah satu jenis
ikan asli Indonesia. Sebaran ikan putak di Asia meliputi Indonesia, India,
Malaysia, Thailand dan Vietnam (Myers et al., 2022). Di Indonesia ikan putak
banyak ditemukan di Sungai Sail, Kota Pekanbaru (Purba et al., 2017), Sei Gesek,
Reservoir, Bintan (Rapita et al., 2021), Sungai Kelekar, Ogan Ilir (Muslim dan
Syaifudin, 2022) dan Sungai Ogan (Wibowo et al., 2017). Ikan putak termasuk
dalam famili Notopteridae (Myers et al., 2022). Ikan ini memiliki nilai jual yang
tinggi (Sukendi et al., 2020; Muslim, 2023). Populasi ikan putak di alam
mengalami penurunan (Memon et al., 2022; Muslim et al., 2023; Sudarto, 2011).
Berkurangnya populasi dapat menyebabkan kepunahan spesies (Hutchings dan
Reynolds, 2004). Domestikasi merupakan salah satu kegiatan yang dapat
dilakukan untuk mencegah terjadi kepunahan spesies (Augusta, 2016; Dewi et
al., 2019; Fabrice, 2019; Muslim, 2022). Studi awal tentang domestikasi ikan
putak hasilnya ikan survive dan tumbuh dalam media budidaya (Muslim et al.,
2023; Muslim dan Simanjuntak, 2023). Spesies liar yang baru didomestikasi
dilingkungan budidaya seringkali mengalami gangguan sistem endokrin atau
sistem reproduksi (Lu et al., 2022; Magnusson dan Persson, 2015). Untuk
mengatasi masalah tersebut dapat dirangsang dengan hormon. Salah satu hormon
yang dapat digunakan adalah pregnant mare serum gonadotropin (PMSG).

PMSG atau dikenal juga dengan nama equine chorionic gonadotropin
(eCG) merupakan hormon gonadotropin yang diproduksi oleh plasenta kuda
hamil dan diekstraksi dari darah kuda yang sedang hamil (Vilanova et al., 2019).
PMSG merupakan hormon glikoprotein yang disekresi oleh sel epitel trofoblas
yang berasal dari janin (Moore dan Ward, 1980; McKinnon et al., 2011). Waktu
deteksi PMSG dalam serum kuda betina terbatas pada hari ke 36 hingga 120 masa
kehamilan (Brinsko et al., 2010; Sharif et al., 2014). PMSG terdiri dari dua
subunit yaitu PMSG subunit oo (PMSG-a) dan subunit B (PMSG-B) (Combarnous
et al., 2019). Berat molekul PMSG-a adalah 16,96 kDa dan PMSG-f adalah 43,72

1 Universitas Sriwijaya
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kDa (Miller et al., 2011). Waktu paruh PMSG adalah 2-3 hari (Katagiri et al.,
1991; Miller et al., 2011). PMSG adalah hormon gonadotropin nonpituitari yang
fungsinya sama dengan follicle stimulating hormone (FSH) dan luteinizing
hormone (LH) (Byambaragchaa et al., 2021; Combarnous et al., 2019; Somanjaya
et al., 2021). Pematangan oosit adalah proses induksi tiga langkah yang
melibatkan LH, hormon pematangan atau maturation-inducing hormone (MIH),
dan faktor pemacu maturasi atau maturation-promoting factor (MPF) (Nagahama
dan Yamashita, 2008).

Penggunaan PMSG untuk menginduksi pematangan gonad pada ikan sudah
banyak dilakukan, antara lain pada Channa striata (Hutagalung et al., 2015;
Hutagalung, 2019), Osteochilus kappeni (Darliansyah et al., 2017), Synodontis sp.
(Nurhidayat et al., 2017), Hemibagrus nemurus (Silitonga et al., 2022), Anabas
testudineus (Rozikin et al., 2016), Pangasius hypophthalmus (Tinus, 2013),
Clarias sp. (Sudrajad dan Rasid, 2020), Plectropomus leopardus (Yudha et al.,
2017), Letjanus sp. (Tomasoa et al., 2021). Dosis PMSG terbaik pada C. striata
yakni 1,25 mL kg?! (Hutagalung et al., 2015), O. kappeni 0,4 mL kg
(Darliansyah et al., 2017), Synodontis sp. 1,5 mL kg? (Nurhidayat et al., 2017),
Hemibagrus nemurus 0,7 mL kg* (Silitonga et al., 2022), Anabas testudineus 0,7
mL kg? (Rozikin et al., 2016), Pangasius hypophthalmus 0,5 mL kg* (Tinus,
2013), Clarias sp. 0,5 mL kg?® (Sudrajad dan Rasid, 2020), Plectropomus
leopardus 1 mL kg™ (Yudha et al., 2017), Letjanus sp. 1,5 mL kg? (Tomasoa et
al., 2021). Penelitian penggunaan PMSG untuk menginduksi ikan putak
(Notopterus notopterus) belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penting untuk

melakukan penelitian ini.

1.2. Rumusan Masalah
Pematangan ovari N. notopterus dengan metode induksi secara hormonal
menggunakan PMSG belum pernah dilakukan, sehingga perlu dilakukan

penggunaan PMSG untuk menginduksi pematangan ovari pada N. notopterus.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk merangsang pematangan ovari N.
notopterus secara hormonal menggunakan PMSG. Kegunaan dari penelitian ini
memberikan informasi mengenai teknologi pematangan ovari N. notopterus untuk
program pengembangbiakan N. notopterus di masa depan. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan menjadi referensi penelitian selanjutnya mengenai

pematangan ovari.
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